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METODE PENELITIAN

A. Subjek dan Objek Penelitian

Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswakelasV SDN
001 Airtiris kecamatan Kampar kabupaten Kampar tahun garan 2012-2013
dengan jumlah siswa 24 orang. Sedangkan yang menjadi objek dalam
penelitian ini adalah penggunaan pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan
struktural kepala bernomor terstruktur.

Variable dalam pendlitian ini yaitu : hasil belgar IPA (variable x) dan
pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan struktural kepala bernomor

terstruktur (variabley).

B. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini direncanakan di Sekolah Dasar Negeri 001
Airtiris kecamatan kampar kabupaten kampar. Adapun waktu penelitian ini
dilaksanakan pada tahun gjaran 2013/2014, pada bulan juni sampai agustus

2013.

C. Rancangan Tindakan
Penelitian ini adalah pendlitian tindakan kelas (PTK), penelitian

tindakan kelas merupakan bagian dari (action research), dan penelitian
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tindakan ini bagian dari penelitian pada umumnya.®* Tahapan-tahapan yang
dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu :
1. Perencanaan/persiapan tindakan

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Observasi
4. Refleksi®
Perencanaan
Refleksi
Aksi
Observas

Gambar 1 : empat langkah dalam PTK
1. Perencanaan/Persiapan Tindakan
Daam tahap perencanaan atau persigpan tindakan ini, dilaksanakan
oleh guru dan observer. Adapun langkah — langkah yang dilakukan sebagal
berikut :
a. Menyiapkan silabus dan membuat rencana pelaksaan pembelgaran
(RPP) dengan standar kompetenss mengidentifikasi alat pencernaan

makanan pada manusia.

¥Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2011, him. 42

®Helmiati,ddk, Penulisan Skrips Penelitian Tindakan Kelas Program Peningkatan
Kualifikasi Guru (P2KG), Pekanbaru: Nusa Media Y ogyakarta, 2011, him. 22
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b. Membuat perangkat pembelgjaran kepala bernomor terstruktur yang
terdiri dari beberapa lembaran soal, lembaran pencatatan skor,
penghargaan, lembar jawaban serta kunci jawaban.

c. Menentukan skor dasar individu

d. Membuat observasi aktifitas siswa dan lembar observas aktifitas guru.

. Pelaksaan Tindakan

Langkah-langkah yang dapat diterapkan dalam pembelgaran
kooperatif dengan pendekatan struktural kepala bernomor terstruktur, yaitu
sebagal berikut:

a. Kegiatan awal
1) Guru membuka proses pembelgaran dengan mengucapkan salam

dan membaca do’a.

2) Guru menjelaskan apa yang akan dipelgjari siswa dalam kegiatan
kelompok dan menginformasikan mengapa hal ini penting dipelgjari.
Informasi  tesebut ditunjukkan untuk memotivasi siswa tentang
konsep—konsep yang akan dipelgari.

3) Guru menyajikan materi pelgjaran secara ringkas sesuai dengan
konsep pembelgaran kooperatif pendekatan kepala bernomor
terstruktur.

b. Kegiatan inti
1) Guru membagi siswa ke delam enam kelompok belgjar dan setiap

anggota kelompok mendapatkan tugas sesuai nomornya untuk

dikerjakan dalam satu kelompok.
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2) Guru membagikan LKS kepada masing—-masing siswa

3) Guru mengarahkan siswa untuk bergabung dengan teman - temannya
dari kelompok lain yang bernomor sama untuk saling berbagi
informasi dan mencocokkan hasil kerjanya.

4) Siswa kembali ke kelompoknya masing-masing dan saling
berdiskusi agar setigp anggota kelompok mengerti dengan apa yang
dikerjakannya.

5) Guru meminta salah satu kelompok untuk menyajikan hasil dari
diskusi kelompoknya.

c. Kegiatan akhir

1) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi yang telah
dipelgari.

2) Guru meminta siswa mengumpulkan tugas kelompok mereka untuk
dinilai.

3) Guru menutup dengan salam.

3. Observasi
Observer pada penelitian ini adalah guru IPA yakni Ernawati.
Observas ini adilakukan di SDN 001 Airtiris pada kelas V dengan jumlah
siswa 24 orang. Peneliti mengobservasi aktifitas siswa untuk mencari data
hasil penerapan pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan struktural
kepala bernomor terstruktur. Pengambilan data hasil pembelgjaran ini
dilakukan dengan melihat proses pembelgaran dan melakukan tes hasil

belgjar berupa latihan diakhir pembelgjaran pada setiap pertemuan. Data
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tentang aktivitas siswa selama proses pembelgaran diperoleh dengan
menggunakan lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini berbentuk
format isian untuk mengetahui kemunculan kegiatan atau tindakan yang

dilaksanakan dalam proses pembel gjaran.

4. Refleksi
Refleks dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang
terjadi dalam proses pembelgaran pada setiap pertemuan. Jika dalam suatu
siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan hasil belgar IPA siswa
belum meningkat maka akan dilakukan perbaikan. Proses pembelgaran

akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

D. Jenisdan Teknik Pengumpulan Data
1. JenisData
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari :
a. Aktivitasguru
1) Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok dan setiap siswa
mendapat nomor.
2) Guru memberi tugas kepada siswa sesuai dengan nomor yang
mereka dapatkan.
3) Guru menyuruh siswa keluar dari kelompoknya untuk bergabung
bersama siswa dengan nomor yang sama.

4) Guru menyuruh siswa kembali ke kelompoknya.
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b. Aktivitassiswa
1) Siswamendapat nomor dan kelompok.
2) Siswa menjalankan perintah guru sesua dengan nomor yang
mereka peroleh.
3) Siswa dengan nomor yang sama dari masing-masing kelompok
bergabung.
4) Siswakembali ke kelompoknya.
c. Hasil Belgar
Data tentang hasil belgar siswa sebelum tindakan, dan sesudah
tindakan dengan penerapan pembelgaran kooperatif dengan
pendekatan struktural teknik kepala bernomor terstruktur yang

diperoleh melalui tes.

2. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

1. Untuk mengamati aktivitas guru selama pembelgaran dengan
penerapan pembelgaran kooperatif dengan pendekatan struktural
teknik kepala bernomor terstruktur.

2. Untuk mengamati aktivitas siswa selama pembelgaran dengan
penerapan pembelgjaran kooperatif dengan pendekatan struktural
teknik kepala bernomor terstruktur.

b. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui hasil belgar siswa pada mata

pelgaran IPA setelah tindakan siklus | dan siklus.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi dilaksanakan dengan menyertakan dokumen yang
berkaitan seperti RPP, LKS, dan data yang berkaitan dengan profil

sekolah yang diambil dari dokumentasi pada bagian tata usaha sekolah.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah andlisis
deskriptif yaitu untuk menguji keberhasilan tindakan terhadap hasil belgar 1PA
sebelum tindakan dan hasil belgjar IPA sesudah tindakan. Analisis deskriptif
bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang aktifitas guru dan siswa selama
proses pembelgjaran dan data tentang ketuntasan belgjar |PA siswa pada materi
Alat Pencernaan Makanan Pada Manusia.

1. Anadlisis Data Aktifitas Guru dan Siswa
Andisis data tentang aktifitas guru dan siswa adalah hasil
pengamatan selama proses pembelgaran dengan melihat kesesuaian antara
perencanaan dan pelaksaan tindakan. Pengamatan dilakukan terhadap
aktifitas yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelgjaran dan
lembar pengamatan diisi sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan.
Pelaksanaan tindakan dikatakan sesuai jika semua aktifitas dalam
pembelgaran berpandu pada pendekatan kepala bernomor terstruktur.
Daam lembar observas aktifitas guru, banyaknyaindikator yang dilakukan
oleh guru berdasarkan indikator yang telah ditetapkan kemudian dianalisis
untuk menentukan presentase dan kategori yang telah dicapai guru dalam
proses pembelgaran. Adapun cara untuk menentukan persentase dan

kategori tersebut yakni sebagai berikut :



_ F x100%

Y

K eterangan:

F = Frekuens yang sedang dicari presentasinya

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)

P = Angka presentase
100% = Bilangan Tetap®

Dengan kategori sebagai berikut :
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Presentase Kategori
0% - 20 % Sangat Tidak Baik
21 % - 40 % Tidak Baik
41% - 60% Sedang
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat baik*’

2. Ketuntasan Hasil Belgjar IPA

Anadlisis data tentang ketuntasan belgjar IPA pada pokok bahasan

Alat Pencernaan Pada Manusia, dilakukan dengan melihat ketuntasan

belgjar siswa secara individu dan klasikal. Ketuntasan belgjar secara

individu yang ditetapkan sekolah adalah > 65% dan secara klasikal adalah

> 75%. Daam penédlitian ini target yang ingin dicapai untuk ketuntasan

belgjar secaraindividu adalah > 65% dan ketuntasan belgjar secara klasikal

adalah > 75%.

a. Ketuntasan individu dengan rumus sebagai berikut :

%Anas Sudijono, Pengantar Satistik Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004,

him. 43

$"Riduwan, Skala Pengukuran Variable-variable Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2012, him.

15



31

S . 100%
= — X
N 0

S = Presentase ketuntasan individu

R = Skor yang diperoleh

N = Skor maksimum

Siswa dikatakan tuntas apabila telah mencapai nilai > 65%.

b. Ketuntasan belgjar klasikal dengan rumus sebagai berikut :*

PK = JT x 100%
JS

PK = Presentase keuntungan klasikal
JT = jumlah siswa yang tuntas
JS = Jumlah seluruh siswa.
Dengan demikian suatu kelas dikatatakan tuntas secara klasikal jika >

75% siswa mencapai nilat KKM yang telah ditetapkan.

*®Depdiknas, Rambu-Rambu Penetapan Ketuntasan Belajar Minimum dan Analisis Hasil
Pencapaian Sandar Ketuntasasn Belajar, Jakarta: Depdiknas, 2004, him. 24



